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Pergerakan USDCHF memasuki sesi Eropa dengan 
kecenderungan positif, setelah dolar AS mampu 
mempertahankan sebagian momentum penguatannya terhadap 
Franc. Siang ini telah menguat 0.14% di level 0.8141. Namun, ruang 
kenaikan jangka pendek mulai menghadapi hambatan karena 
harga sudah mendekati resisten 0.8140 dan area puncak tahunan. 
Pasar di Eropa akan fokus kembali pada PPI dan Jobless Claims 
AS. Resisten berada pada 0.8160 dan support 0.8125.

EURUSD bergerak stabil sing ini pada$1.1520 setelah dolar 
perlahan kembali peroleh dukungan dari pasar. Pergerakan 
tersebut mencerminkan pasar masih mencari katalis baru setelah 
data CPI AS yang sesuai ekspektasi. Kondisi ini membuat fokus 
pasar bergeser dari CPI menuju PPI AS dan klaim pengangguran.  
Sementara dari Eropa pasar mencermati data produksi industri 
serta prospek pertumbuhan kawasan euro. Untuk teknis masih 
menjaga support pada $1.1500 - 1.1510 dengan resisten $1.1550.

GBPUSD terpantau melemah tipis 0.04% di level $1.3488, di 
tengah dolar AS kembali mendapatkan dukungan menyusul rilis 
inflasi konsumen AS yang sesuai perkiraan pasar. Pergerakan kini 
menghadapi agenda ekonomi Inggris yang padat terutama, GDP 
kuartal II, produksi industri, serta data perdagangan. Dengan 
harga yang masih bertahan di sekitar level psikologis $1.3500, 
support terdekat $1.3480−1.3470, dengan resisten 
$1.3510−1.3525.



Harga emas (XAU) memasuki sesi Eropa dengan momentum yang 
sedikit koreksi di bawah $4.400. Emas berada di kisaran $4.390 
setelah pagi sesi Asia tembus $4.449. Emas telah menguat 
hampir 10% dalam sebulan terakhir dan sekitar 31% dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelumnya. Kini kenaikan emas saat ini 
berlangsung tanpa hambatan, harga sedang berhadapan dengan 
zona resisten teknikal yang cukup pada di sekitar $4.400 - 4.500. 
Sementara pasar menunggu data PPI AS yang berpotensi 
menentukan arah berikutnya. Jika emas malam nanti mampu 
mempertahankan momentum dan menembus $4.430 - 4.440, 
peluang untuk bergerak menuju $4.500 akan semakin terbuka. 
$4.350−4.360 jadi area support kunci bila tembus lanjut $4.320.

Harga minyak dunia WTI/CL memasuki sesi Eropa dalam tekanan 
setelah pasar mencerna lonjakan persediaan minyak mentah AS 
yang jauh lebih besar dari perkiraan. Kenaikan stok sebesar itu 
menjadi   sinyal bearish karena mengindikasikan pasokan tersedia 
meningkat dan dapat mencerminkan permintaan yang lebih 
lemah dari perkiraan. Kini harga minyak telah turun 0.38% di level 
$82.95.  Namun, penurunan harga minyak tidak berlangsung 
dalam ruang fundamental yang sepenuhnya bearish. 
Ketidakpastian geopolitik di Timur Tengah masih menjadi faktor 
penyangga. Area $83.00−84.00 menjadi resisten terdekat 
dengan support berada pada $81.90−82.00, bila di tembusnya 
tekanan ke $80.50.



Indeks dolar (DXY) memasuki perdagangan sesi Eropa dengan 
kondisi yang relatif stabil setelah sebelumnya berada di dekat 
level terendah dalam dua bulan. Data pasar terbaru menunjukkan 
DXY berada di sekitar 99.90–100.00, hanya menguat tipis dari 
sesi sebelumnya. Perhatian pasar tertuju pada apakah indeks 
mampu membangun momentum di atas level tersebut atua 
kembali mengalami koreksi. Level 100 menjadi titik penting bagi 
indeks dolar saat ini. Secara psikologis, keberhasilan 
mempertahankan level tersebut akan memberikan ruang 
kenaikan lanjutan ke 100.25−100.50. Sebaliknya, kegagalan 
bertahan di atas 100 akan membuat pasar kembali menekan 
menguji support 99.50−99.60.

Pasar hari ini fokus pada rilis data CPI AS bulan Juli, karena data 
inflasi ini dianggap sangat krusial bagi arah kebijakan FOMC pada 
pertemuan September mendatang ini. Konsensus pasar 
memperkirakan CPI utama naik 0.1% secara bulanan, dengan 
tingkat tahunan melandai menjadi 3.4% dari 3.5% pada bulan Juni. 
Sementara itu, CPI inti diperkirakan naik 0.2% bulanan dan 2.5% 
tahunan, turun dibandingkan 2.6% sebelumnya. Jika data inflasi 
keluar lebih tinggi dari ekspektasi, Dolar AS berpotensi menguat 
karena pasar akan menaikkan probabilitas kenaikan suku bunga 
yang saat ini sekitar 48% untuk September. Sebaliknya, hasil lebih 
lemah dapat menekan Dolar AS karena mengurangi peluang 
pengetatan lanjutan The Fed hingga akhir tahun ini nanti. 



0.81150 0.81480

0.81150 0.81480

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbentuk ketika 
harga bergerak naik di atas EMA 5 dan EMA 20 di bawahnya.

0.81300



1.15430 1.15070

1.15070 1.1540

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika death cross 
EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak turun disertai harga di bawahnya.

GB - GDP MoM (13.00 WIB)
Fcast 0.0% Prior 0.1%1.15260



1.35040 1.34690

1.34690 1.35040

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika death cross 
EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak turun disertai harga di bawahnya.

GB - GDP MoM (13.00 WIB)
Fcast 0.0% Prior 0.1%1.34880



83.85 81.56

        81.56 83.85

TF 30M: Harga bergerak naik di atas EMA 5 dan EMA 20 dengan 
dihadapkan pada EMA yang mulai menyempit.

82.81



4394.00 4352.00

4360.00 4394.00

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan 
EMA 20 mengalami crossing down dan harga di bawah EMA 5.

4375.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




